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Abstrak. Teknologi memberikan dampak yang luar biasa pada beragam sektor, khususnya pada 

bidang ekonomi turut serta merubah tatanan dan manajemen pengelolaannya. Sehingga diperlukan 

manajemen hingga sistem akuntansi yang relevan dan sejalan dengan perubahan dan perkembangan 

teknologi. Hal ini menjadi upaya dalam mendorong ekonomi yang terus tumbuh dan berjalan 

sebagaimana harapan semua pihak. Tujuan   penelitian   ini   adalah   untuk   mengetahui seberapa 

besar pengaruh teknologi digital terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan regresi data panel. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa variabel pengguna smartphone, nilai transaksi e-commerce tenaga kerja dan 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan 

ekonomi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah pengguna internet negatif dan signifikan 

berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.  

Kata Kunci: Pengguna Internet, Nilai Transaksi E-commerce, Tenaga Kerja, Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM), Pertumbuhan Ekonomi 

 

 

 

https://doi.org/10.61166/jiapmp.v1i2.8
mailto:tikhafitriyah7@gmail.com
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 
 

 

Vol. 1 No. 2 (2025) 
ISSN: 3089-4042 

Jurnal Ilmiah Akuntansi Publik, Manajemen dan Perbankan 
https://jiapmp.hellowpustaka.id/index.php/i/index 

 

47 
 

Fatihatun Nikmah Fitriyah, Karimatun Nisak Fadhilah, Chamdan Purnama 

Analisis Manajemen Teknologi Digital Terhadap Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Jawa 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa transformasi besar dalam 

berbagai aspek kehidupan, salah satunya adalah sektor perekonomian. Pulau Jawa, 

sebagai pusat kegiatan ekonomi di Indonesia, menjadi salah satu wilayah yang paling 

merasakan dampak dari kemajuan teknologi digital tersebut. Berdasarkan laporan 

World Bank (2021), terdapat korelasi positif antara pemanfaatan teknologi digital 

dengan pertumbuhan ekonomi di berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Prihawantoro et al., (2020) menunjukkan bahwa 

sektor teknologi informasi dan komunikasi (TIK) merupakan salah satu sektor yang 

paling berkembang pesat di Indonesia, khususnya di Pulau Jawa. Sektor ini telah 

berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, baik melalui 

peningkatan produktivitas maupun pemberdayaan masyarakat lewat akses informasi 

dan teknologi yang lebih luas. Penyebaran penggunaan smartphone yang masif juga 

turut mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi di kawasan ini. 

Pertumbuhan ekonomi sendiri merupakan indikator penting dalam mengukur 

kesejahteraan suatu wilayah. Di Pulau Jawa, pertumbuhan ekonomi mengalami 

peningkatan signifikan yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari 

perkembangan sektor industri hingga dinamika ekonomi global (Kuswibowo, 2021). 

Namun demikian, perkembangan teknologi digital menjadi salah satu faktor utama 

dalam mempercepat pertumbuhan tersebut. Pesatnya akses internet telah membuka 

peluang bagi masyarakat untuk lebih kreatif dan produktif, terutama melalui sektor 

bisnis berbasis digital seperti e-commerce (Nugroho, 2021). 

E-commerce telah mengubah pola konsumsi dan cara masyarakat menjalankan 

usaha, dari sistem konvensional menuju perdagangan berbasis teknologi. Kontribusi 

e-commerce terhadap ekonomi terlihat dari meningkatnya pendapatan dan aktivitas 

bisnis digital di Pulau Jawa (Syaipudin & Amalia, 2023).  
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Hal ini juga tercermin dari data Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

wilayah ini yang menunjukkan pertumbuhan signifikan dari tahun 2017 hingga 2021. 

Provinsi DKI Jakarta tercatat sebagai wilayah dengan pertumbuhan ekonomi tertinggi 

pada tahun 2021 sebesar 14, 43 persen. Hal ini tidak terlepas dari peran Jakarta sebagai 

pusat bisnis nasional dengan infrastruktur yang mendukung dan lokasi yang strategis. 

Sebaliknya, Provinsi DI Yogyakarta mencatatkan pertumbuhan terendah yaitu 11, 58 

persen, yang disebabkan oleh keterbatasan wilayah, dominasi sektor jasa, serta 

persaingan dengan provinsi sekitar seperti Jawa Tengah dan Jawa Timur.  

Selain itu, penggunaan teknologi digital juga berperan dalam meningkatkan 

efisiensi produksi dan menciptakan lapangan kerja baru, sehingga turut 

berkontribusi terhadap peningkatan jumlah tenaga kerja di Pulau Jawa. Pemanfaatan 

teknologi dalam proses produksi dan distribusi membuat berbagai sektor menjadi 

lebih efisien dan kompetitif. 

Indeks Pembangunan Manusia (IPM) juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung pertumbuhan ekonomi modern. Pembangunan manusia yang 

berkualitas akan mendorong produktivitas dan inovasi. Di Pulau Jawa, tingginya 

tingkat konektivitas internet dan infrastruktur telekomunikasi mendukung 

tumbuhnya sektor e-commerce. Kepadatan penduduk yang tinggi juga menciptakan 

pasar potensial yang luas. E-commerce tidak hanya berpengaruh terhadap 

peningkatan pendapatan, tetapi juga berdampak positif terhadap akses masyarakat 

terhadap pendidikan dan layanan kesehatan. 

Namun demikian, beberapa tantangan masih harus dihadapi dalam pengelolaan 

perkembangan teknologi digital, antara lain akses pendidikan yang terbatas, tingkat 

kesempatan kerja, dan faktor eksternal seperti perdagangan internasional. Oleh 

karena itu, penting dilakukan analisis secara menyeluruh mengenai sejauh mana 

pengaruh teknologi digital terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa dan 

bagaimana pemanfaatannya dapat terus ditingkatkan. 

Penelitian ini didasarkan pada beberapa studi sebelumnya, seperti temuan 

Irtyshcheva et al. (2021) dan Yong Jing & Ab-Rahim (2020) yang menyatakan bahwa 

teknologi digital dan TIK berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Aula & Suharto (2022) serta Rr. Getha Fety Dianari (2018) menyoroti peran e-

commerce terhadap PDB Indonesia, sedangkan Nizar & Sholeh (2021) menekankan 

bahwa ekonomi digital berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung fokus pada satu 

provinsi atau wilayah ASEAN secara umum, penelitian ini mengkaji enam provinsi di 

Pulau Jawa dengan menggunakan data terbaru dari tahun 2017 hingga 2021. Selain itu, 

penelitian ini juga menghadirkan pendekatan metode analisis yang berbeda untuk 

melihat pengaruh teknologi digital terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa 

secara komprehensif. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis 

deskriptif. Tujuannya adalah untuk mengetahui pengaruh berbagai indikator digital 

terhadap pertumbuhan ekonomi di enam provinsi di Pulau Jawa selama periode 2017 

hingga 2021. 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari satu variabel 

dependen, yaitu Pertumbuhan Ekonomi yang diukur melalui Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB), serta lima variabel independen, yaitu: jumlah pengguna 

smartphone (X1), jumlah pengguna internet (X2), nilai transaksi e-commerce (X3), 

jumlah tenaga kerja (X4), dan Indeks Pembangunan Manusia atau IPM (X5). 

Teknik analisis data yang digunakan adalah Regresi Data Panel, karena 

menggabungkan data dalam bentuk cross-section (antarprovinsi) dan time series 

(tahun). Model persamaan regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut: 

Log Yit = Log ß₀ + ß₁ Log JPS X1it + ß₂ Log JPI X2it + ß₃ Nilai Transaksi E-

Commerce Log X3it + ß₄ Tenaga Kerja X4it + ß₅ IPM X5it 

Keterangan: 

Y : Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Log JPS X1 : Log Jumlah Pengguna Smartphone 

Log JPI X2 : Jumlah Pengguna Internet 

Log Nilai Transaksi E-Commerce X3 : Nilai Transaksi E-Commerce 

Log Tenaga Kerja X4 : Jumlah Tenaga Kerja 

Log IPM X5 : Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Logß₀ : Konstanta 

ß₁, ß2, ß3 : Koefisien Variabel X 

i : Provinsi 

t : Tahun 

εit : Error 

Untuk menentukan model terbaik, dilakukan tiga pendekatan yaitu model 

Common Effect, Fixed Effect, dan Random Effect. Pemilihan model terbaik dilakukan 

melalui Uji Chow dan Uji Hausman. 

Selanjutnya, pengujian statistik dilakukan dengan Uji-t untuk melihat pengaruh 

masing-masing variabel secara parsial, Uji-F untuk melihat pengaruh variabel 

independen secara simultan terhadap variabel dependen, serta koefisien determinasi 

(R²) untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen terhadap 

perubahan variabel dependen (Sukirno, 2016). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Regresi Linier Berganda: Uji Model Data Panel 

Penelitian ini menggunakan pendekatan regresi data panel untuk mengetahui 

sejauh mana pengaruh teknologi digital terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau 

Jawa. Data yang dianalisis merupakan gabungan antara data lintas wilayah (cross 

section) dan data deret waktu (time series), yang kemudian diolah menggunakan 

perangkat lunak Eviews 12. 

Analisis dilakukan dengan menggunakan 3 pendekatan model regresi panel, 

yaitu Common Effect Model, Fixed Effect Model, dan (yang belum disampaikan: 

Random Effect Model). Berikut ini adalah hasil pengujian dengan dua model pertama: 

a. Common Effect Model 

Persamaan regresi dari model common effect adalah sebagai berikut: 

Pertumbuhan Ekonomi (Y) = 23,79090 + 0,286485 (X1) + 0,051732 (X2) + 

0,008958 (X3) + 0,007622 (X4) - 0,357244 (X5) 

Keterangan: 

X1 = Jumlah Pengguna Smartphone 

X2 = Jumlah Pengguna Internet 

X3 = Nilai Transaksi E-Commerce 

X4 = Tenaga Kerja 

X5 = Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Berdasarkan hasil regresi tersebut, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Jumlah Pengguna Smartphone (X1) memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, dengan koefisien sebesar 0,286485 dan nilai 

probabilitas 0,0000 (<0,05). 

2. Nilai Transaksi E-Commerce (X3) tidak berpengaruh signifikan, karena nilai 

probabilitasnya 0,4764 (>0,05). 

3. Tenaga Kerja (X4) juga tidak menunjukkan pengaruh signifikan, dengan 

probabilitas sebesar 0,6402 (>0,05). 

4. IPM (X5) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

ditunjukkan oleh nilai koefisien negatif sebesar -0,357244 dan probabilitas 

0,0000 (<0,05). 

5. Jumlah Pengguna Internet (X2) tidak berpengaruh signifikan karena nilai 

probabilitasnya 0,1182 (>0,05). 

b. Fixed Effect Model 

Berikut adalah persamaan regresi dari model fixed effect: 

Pertumbuhan Ekonomi (Y) = 6,761945 + 0,008184X1 - 0,004378X2 + 0,000549X3 

+ 0,001082X4 + 0,086188*X5 Hasil analisis menunjukkan: 

1. IPM (X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 

dengan koefisien 0,086188 dan nilai probabilitas 0,0022 (<0,05). 
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2. Jumlah Pengguna Smartphone (X1) juga berpengaruh signifikan, dengan nilai 

probabilitas 0,0100 (<0,05). 

3. Nilai Transaksi E-Commerce (X3) berpengaruh signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, ditunjukkan dengan probabilitas 0,0489 (<0,05). 

4. Tenaga Kerja (X4) meskipun memiliki nilai t-statistik yang cukup tinggi, 

ternyata probabilitasnya 0,0083 masih <0,05, sehingga sebenarnya 

berpengaruh secara signifikan (ada ketidaksesuaian pada naskah awal yang 

menyatakan tidak berpengaruh). 

5. Jumlah Pengguna Internet (X2) tidak berpengaruh signifikan karena nilai 

probabilitasnya sebesar 0,1840 (>0,05). 

Model 

Model Random Effect dipilih sebagai model yang sesuai dari data uji signifikansi 

regresi data panel di atas, dan dibuat model persamaan rergresi linier berganda 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil Uji Regresi Fixed Effect Model 

 
1) Nilai konstanta (a) sebesar 6,761945 dengan tingkat signifikansi 0,0000 

mengindikasikan bahwa ketika seluruh variabel independen, yaitu jumlah 

pengguna smartphone, jumlah pengguna internet, nilai transaksi e-commerce, 

jumlah tenaga kerja, dan Indeks Pembangunan Manusia (IPM), berada pada 

angka nol, maka pertumbuhan ekonomi tetap berada pada tingkat 6,76%. 

2) Koefisien IPM sebesar 0,86 menunjukkan bahwa setiap kenaikan IPM sebesar 

1% akan mendorong pertumbuhan ekonomi meningkat sebesar 0,86%. 

3) Koefisien jumlah pengguna smartphone sebesar 0,08 berarti bahwa 

peningkatan jumlah pengguna smartphone sebesar 1% akan meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0,08%. 

4) Koefisien tenaga kerja sebesar 0,01 menandakan bahwa kenaikan jumlah 

tenaga kerja sebesar 1% akan berdampak pada peningkatan pertumbuhan 

ekonomi sebesar 0,01%. 

5) Koefisien nilai transaksi e-commerce sebesar 0,005 menunjukkan bahwa 

kenaikan transaksi e-commerce sebesar 1% akan meningkatkan pertumbuhan 

ekonomi sebesar 0,005%. 
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Namun, terdapat juga koefisien nilai transaksi e-commerce lain sebesar -0,04 

yang menunjukkan bahwa dalam kondisi tertentu, peningkatan nilai transaksi e-

commerce justru dapat menurunkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,04%. Hal ini 

mungkin terjadi akibat ketidakseimbangan dalam struktur ekonomi digital yang 

belum merata. 

Uji Hipotesis 

a. Uji t (Parsial) 

1. Pengguna Smartphone 

Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai probabilitas t-statistik variabel 

pengguna smartphone adalah 0,0000, yang lebih kecil dari 0,05. Artinya, hipotesis nol 

(H0) ditolak dan hipotesis alternatif (H1) diterima. Dengan demikian, jumlah 

pengguna smartphone berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 

Pulau Jawa pada tahun 2017–2021. 

2. Pengguna Internet 

Variabel ini juga memiliki nilai probabilitas t-statistik sebesar 0,0000, sehingga 

H0 ditolak. Artinya, jumlah pengguna internet secara signifikan mempengaruhi 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa selama periode yang diteliti. 

3. Transaksi E-commerce 

Nilai probabilitas t-statistik sebesar 0,0000 menunjukkan bahwa transaksi e-

commerce berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Dengan kata 

lain, semakin tinggi nilai transaksi e-commerce, semakin besar kontribusinya 

terhadap pertumbuhan ekonomi. 

4. Tenaga Kerja 

Hasil pengujian menunjukkan nilai probabilitas t-statistik sebesar 0,0000, 

sehingga variabel tenaga kerja juga berpengaruh secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. 

5. Indeks Pembangunan Manusia (IPM) 

Dengan nilai probabilitas t-statistik sebesar 0,0000, IPM terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, yang berarti peningkatan IPM 

dapat mendorong pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi. 

b. Uji F (Simultan) 

Hasil uji F menunjukkan nilai probabilitas sebesar 0,000000, yang jauh lebih 

kecil dari 0,05. Ini berarti bahwa secara bersama-sama, variabel pengguna 

smartphone, pengguna internet, transaksi e-commerce, tenaga kerja, dan IPM 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa. 
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c. Uji Koefisien Determinai 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Nilai koefisien determinasi sebesar 99,98% menunjukkan bahwa hampir 

seluruh variasi dalam pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa dapat dijelaskan oleh 

kelima variabel independen yang diteliti. Sisanya, sebesar 0,02%, dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model. Analisis Per Variabel: 

1. Pengaruh Pengguna Smartphone terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Pengguna smartphone berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Setiap kenaikan 1% pengguna smartphone 

diperkirakan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,079%. Hal ini 

mendukung temuan Pradana et al. (2021) yang menegaskan peran penting 

telepon seluler dalam mendorong aktivitas ekonomi digital. Meningkatnya 

penggunaan smartphone membuka akses informasi dan komunikasi yang 

lebih luas, mempercepat aktivitas ekonomi, serta meningkatkan produktivitas 

masyarakat. 

2. Pengaruh Pengguna Internet terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Sebaliknya, variabel pengguna internet menunjukkan pengaruh negatif 

dan signifikan. Kenaikan 1% pengguna internet justru menurunkan 

pertumbuhan ekonomi sebesar 0,002%. Hasil ini sejalan dengan studi Tanjung 

et al., (2022). Pengaruh negatif ini bisa disebabkan oleh belum meratanya 

infrastruktur jaringan serta kurangnya edukasi digital. Selain itu, penggunaan 

internet tidak selalu diarahkan pada kegiatan produktif, sehingga potensinya 

dalam mendukung pertumbuhan ekonomi belum sepenuhnya optimal. 

3. Pengaruh Transaksi E-commerce terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Nilai transaksi e-commerce terbukti berdampak positif dan signifikan 

terhadap pertumbuhan ekonomi, dengan kontribusi peningkatan sebesar 

0,001% untuk setiap pertumbuhan 1%. E-commerce mendorong geliat 

ekonomi digital, memperluas pasar produk lokal, dan meningkatkan aktivitas 

perdagangan online. Hal ini didukung oleh perilaku konsumen yang semakin 

terbiasa berbelanja secara digital. 

4. Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan jumlah tenaga kerja memberikan dampak positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Kenaikan 1% tenaga kerja dapat 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,001%. Hal ini menunjukkan 

bahwa ketersediaan tenaga kerja mendukung peningkatan produksi dan 
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memperbesar pasar domestik. Namun, pengaruh positif ini juga tergantung 

pada kemampuan daerah dalam menyerap dan memanfaatkan tenaga kerja 

secara produktif. 

5. Pengaruh IPM terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Indeks Pembangunan Manusia juga memiliki hubungan positif dan 

signifikan dengan pertumbuhan ekonomi. Setiap peningkatan 1% pada IPM 

diperkirakan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi sebesar 0,65%. 

Peningkatan IPM mencerminkan kualitas hidup yang lebih baik, seperti 

pendidikan dan kesehatan, yang secara tidak langsung akan mendukung 

aktivitas ekonomi dan pembangunan yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara parsial, variabel pengguna 

smartphone, transaksi e-commerce, tenaga kerja, dan IPM berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa periode 2017–2021. 

Sementara itu, variabel pengguna internet memberikan pengaruh negatif namun 

tetap signifikan. Secara simultan, kelima variabel tersebut terbukti berpengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di kawasan tersebut. 

Ekonomi digital memainkan peran strategis dalam pembangunan ekonomi 

Pulau Jawa. Teknologi digital tidak hanya menciptakan lapangan kerja baru, tetapi 

juga meningkatkan efisiensi dan produktivitas bisnis, serta mendorong inovasi. Oleh 

karena itu, dukungan infrastruktur dan kebijakan yang mendorong transformasi 

digital sangat penting untuk mengoptimalkan potensi ekonomi digital, terutama bagi 

pelaku usaha kecil dan menengah (UMKM). 
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